Sungguh banyak sekali wanita yang mendatangi
rumah keluarga Muhammad untuk mengadukan
perbuatan suami-suami mereka. Mereka (para suami
itu) bukanlah orang-orang terbaik di antara kalian

lyas bin Abdillah bin Abi Zubab -radiyallahu ‘anhu- meriwayatkan: Rasulullah [] pernah
bersabda, "Janganlah kalian memukul hamba-hamba perempuan Allah." Kemudian Umar
-radiyallahu 'anhu- datang menemui Rasulullah [J dan berkata, "Para wanita jadi berani

kepada suami-suami mereka." Lalu Rasulullah [] memberi keringanan untuk memukul
mereka. Setelah itu, banyak sekali wanita yang datang menemui keluarga Rasulullah [J

untuk mengadukan perlakuan suami-suami mereka. Rasulullah ] pun bersabda,

"Sungguh banyak sekali wanita yang mendatangi rumah keluarga Muhammad untuk

mengadukan perbuatan suami-suami mereka. Mereka (para suami itu) bukanlah orang-

orang terbaik di antara kalian."
[Sahih] [HR. Abu Daud dan Ibnu Majah]

Nabi Muhammad [J melarang memukul istri. Kemudian Amirul Mukminin Umar bin Khattab -
radiyallahu 'anhu- datang dan berkata, "Wahai Rasulullah, para wanita jadi berani kepada
suami-suami mereka serta perangai mereka jadi buruk." Rasulullah [J lantas memberi
kelonggaran untuk memukul mereka dengan pukulan yang tidak menyakiti jika ada alasan
untuk itu, misalnya jika mereka menolak menunaikan hak suami, durhaka, dan hal-hal
serupa lainnya. Setelah itu, para wanita datang menemui istri-istri Nabi [] untuk
mengeluhkan pukulan suami-suami mereka, yaitu pukulan yang menyakiti serta
penyalahgunaan kelonggaran tersebut. Nabi [J pun bersabda, "Para lelaki yang memukul istri
mereka dengan pukulan yang menyakiti bukan orang-orang terbaik di antara kalian."
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